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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

1. Berdasarkan karakteristik usia responden sebagian besar responden berada 

pada rentang usia 20-35 tahun sebanyak 85,7% pada kelompok intervensi 

dan 95,2% pada kelompok kontrol. 

2. Berdasarkan karakteristik pendidikan responden sebagian besar responden 

berpendidikan menengah sebanyak 47,6% pada kelompok intervensi dan 

52,4% pada kelompok kontrol. 

3. Berdasarkan karakteristik paritas responden sebagian besar responden 

berstatus primipara dengan persentase yang sama besar antara kelompok 

intervensi dan kontrol dengan besar persentase masing-masing 52,4%. 

4. Intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif pada kelompok intervensi 

sebagian besar berada pada intensitas nyei sedang (skala 4-6) sebanyak 

61,9%. 

5. Intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif pada kelompok kontrol sebagian 

besar berada pada intensitas nyei berat terkontrol (skala 7-9) sebanyak 

76,2%. 

6. Intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif sebelum dilakukan intervensi 

effleurage massage sebagian besar berada pada intensitas nyeri berat 

terkontrol (skala 7-9) sebanyak 81%. 

7. Intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif sesudah dilakukan intervensi 

effleurage massage sebagian besar berada pada intensitas nyei sedang (skala 

4-6) sebanyak 61,9%. 

8. Hasil analisa uji T independen dinyatakan ada pengaruh efflurage masssage 

terhadap intensitas nyeri pada persalinan kala 1 fase aktif dengan p 

value=0,000. 

9. Hasil analisa Paired T Test dinyatakan ada efflurage masssage efektif dalam 

menurunkan intensitas nyeri pada persalinan kala 1 fase aktif dengan p 

value=0,000. 
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B. Saran 

1. Bagi Pelayanan Keperawatan (Institusi) 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan yang dapat 

digunakan untuk bahan pertimbangan dan pelayanan/intervensi non 

farmakologis pada ibu yang mengalami nyeri dalam menghadapi persalinan. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi ilmu 

keperawatan serta menigkatkan wawasan pengetahuan dan sebagai tambahan 

refrensi kepustakaan untuk penelitian lanjut dibidang Keperawatan 

Maternitas khususnya pengendalian dan penanganan non farmakologi yaitu 

menggunakan terapi komplementer dan intervensi secara mandiri dalam 

menangani nyeri persalinan kala I fase aktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber materi dan bahan 

pendahuluan bagi peneliti selanjutnya dan dapat meneliti lebih banyak lagi 

tentang terapi komplementer dalam mengurangi nyeri persalinan.  
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